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ABSTRAK

Penelitian 1 berjudul “Pengembangan Bahan Ajar Pocker Book Pada Mata
Pelajaran Sejarah Kelas XI di SMA Negeri 1 Belitang™ memuat data mengenai
peristiwa pertempuran 5 hart 5 malam di Palembang Penelitian mi telah
dilakukan dan diterapkan di kelas XI IPA 4 di SMA Negeni 1 Belitang. Adapun
rumusan masalah yang diangkat mengenai bagaimana mengembangkan bahan ajar
pocket book pada mata pelajaran sejarah kelas XI yang valid serta praktis. Tujuan
daripada penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan bahan ajar pocket book
pada mata pelajaran sejarah kelas XI yang valid serta praktis. Penelitian i
merupakan jems penelitian pengembangan yang menggunakan model Rowntree,
adapun langkah-langkah daripada model Rownfree meliputi 1) Perencanaan, 2)
Pengembangan, 3) Evaluasi. Tingkat kevalidan bahan ajar dimlai oleh pakar
media, pakar materi, serta pakar desain pembelajaran, pakar media memberikan
nilai sebesar 3,58 dengan kategori sangat valid, pakar materi memberikan nilai
sebesar 3.5 dengan kategort sangat vahd, dan pakar desain pembelajaran
memberikan mlai sebesar 3.5 dengan kategori sangat valid. Bahan ajar Pocker
Book Pada Mata Pelajaran Sejarah Kelas XI di SMA Negen 1 Belitang
memperoleh nilai sebesar rata-rata sebesar 3.6 untuk tahapan One fo One
Evaluation dan nilai rata-rata sebesar 3.4 untuk tahapan Small Group Evaluation
dan termasuk kedalam kategori sangat praktis. Hal in1 menunjukan bahwa bahan
ajar pocket book pada mata pelajaran sejarah kelas XI di SMA Negeri 1 Belitang
dengan materi Perfempuran 5 hani 5 malam di Palembang 11 memiliki nalai valid
dan Praktis.

Kata Kunci : Pengembangan, Pocket Book, Valid dan Praktis.
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ABSTRACT

The title of this study was “The Development of Pocket Book teaching matenial in
the eleven grade History Lesson at the sentor highschool number 1 Belitang”
contamned the data about the fifth days fifth nights battle in Palembang The aim of
this study was how to develop Pocket Book teaching material in the eleven grade
History Lesson at the sentor highschool number 1 Belitang that valid and
effective. This study was development research which used Rowntree model. The
steps of the development were 1) Plamming, 2) Development, and 3) Evaluation.
The validity level of the teaching materials was assessed by media experts.
matertal experts, and leaming design experts. media experts gave a value of 3.58
with a very valid category, material experts gave a value of 3.5 with a very valid
category, and learning design experts gave a value of 3.5 with very valid category.
The Pocket Book teaching material in the eleven grade History Lesson at the
senior highschool number 1 Belitang obtained an average score of 3.6 for the One
to One Evaluation stage and an average score of 3.4 for the Small Group
evaluation stage and mcluded with the very practical category. This showed that
Pocket Book teaching matenial in the eleven grade History Lesson at the sentor
highschool number 1 Belitang with main material about the fifth days fifth nights
battle in Palembang was valid and practical.

Keywords: development, pocket book, valid and practical.
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BAB I
PEDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi
saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. Tuntutan
global menuntut dunia pendidikan untuk selalu dan senantiasa menyesuaikan
perkembangan teknologi terhadap usaha dalam peningkatan mutu pendidikan,
terutama penyesuaian penggunaannya bagi dunia pendidikan khususnya dalam
proses pembelajaran (Budiman,2017:31). Perkembangan zaman dewasa ini
semakin bnyak orang menyadari bahwa pendidikan merupakan hal yang teramat
penting bagi kemajuan dan keberhasilan seorang individu sebab pengetahuan dan
keahlian serta keterampilan yang diperolehnya melalui pendidikan menentukan
kemajuan dan keberhasilan dirinya. Keberhasilan pendidikan suatu individu
terbentuk melalui proses pembelajaran yang berkualitas.

Pendidikan adalah sistem yang digunakan dalam rangka untuk
mempengaruhi peserta didik agar dapat menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya dan yang akan menimbulkan perubahan pada dirinya yang
memungkinkan ia berfungsi sesuai kompetensinya dalam kehidupan
bermasyarakat (Zein,2016:274). Pada awalnya manusia mulai berinteraksi dengan
aktifitas pendidikan disitulah manusia telah berhasil merealisasikan berbagai
perkembangan dan kemajuan dalam kehidupannya. Perkembangan selanjutnya
dimulai dengan berinteraksi dengan lingkungan sekolah kemudian lingkungan
masyarakat. Pemegang peran utama pendidikan sangat penting pada proses
pengenalan dengan masyarakat. Pada prosesnya pendidikan pun selalu mengalami
kemajuan dalam berbagai bidang, baik dalam bentuk metode, sarana maupun
target pencapaian yang diharapkan.

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses komunikasi yang
didalamnya mengandung perubahan pengetahuan, nilai-nilai dan keterampilan-
keterampilan, baik yang terjadi di dalam maupun di luar lembaga pendidikan
yang berlangsung sepanjang hayat (life long process) dari generasi ke generasi

(Yanete dan Mahendra,2016:2). Suatu bangsa yang maju salah satunya adalah
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karena bangsa tersebut memiliki sumber daya manusia yang berpendidikan,
cerdas dan bermartabat.

Pada masa ini pendidik dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut
sesuai dengan perkembangan dan tuntutan zaman. Di samping mampu
menggunakan alat-alat yang tersedia, pendidik juga diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan membuat bahan ajar yang akan digunakan apabila
bahan ajar tersebut belum tersedia. Maka pemerintah terus berupaya untuk dapat
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia. Salah satu upaya pemerintah dalam
meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah dengan menetapkan Standar
Nasional Pendidikan (SNP).

Dalam proses pembelajaran, Peran guru adalah sebagai pengorganisasi
lingkungan belajar dan sekaligus sebagai fasilitator belajar (Zein,2016:279).
Maksutnya guru bukan hanya dituntut untuk menyampaikan materi pembelajaran
secara utuh, tetapi juga dituntut untuk mampu menyajikan proses pembelajaran
yang sesuai dengan minat dan ketertarikan peserta didik sehingga mampu
menumbuhkan dan meningkatkan motivasi peserta didik untuk terlibat aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Selain hal itu, Pada masa modern seperti saat ini
seorang guru juga harus mengikuti perkembangan teknologi dibidangnya,
menguasai dan menggunakan teknologi di dalam kelas dan mengintegrasikannya
ke pelajaran.

Sejarah merupakan mata pelajaran yang fungsinya menumbuh
kembangkan cara berpikir Kkritis bagi setiap peserta didik. Untuk apa belajar dan
memahami sejarah? Karena lewat sejarahlah manusia dapat mengkonsepsikan
kehidupan dalam perjalanan waktu yang terus berjalan. Menempatkan diri Kita
dalam perjalanan waktu itu sudah merupakan kebutuhan setiap manusia. Namun
dalam realitasnya, pendidikan sejarah di Sekolah Menengah Atas (SMA) memiliki
banyak problem. Pembelajaran sejarah di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)
kurang begitu mendapatkan apresiasi positif dari setiap peserta didik di sekolah.

Sejarah itu penting dan menentukan, tetapi tidak final. Dalam sejarah di

tunjukan bahwa kebenaran tentang peristiwa — peristiwa yang sudah terjadi, oleh
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karenanya sejarah itu hendaknya dijadikan pelajaran serta peringatan bagi
manusia yang beriman dan ahli fikir. Melalui pelajaran dan peringatan tersebut
seseorang tidak akan kehilangan arah dan tujuan hidupnya dalam menyongsong
berbagai tantangan masa depan.

Pada hakekatnya, fungsi sejarah adalah untuk meningkatkan pengertian
atau pemahaman yang mendalam dan lebih baik tentang masa lampau dan juga
masa sekarang dalam inter relasinya dengan masa datang. Sedangkan kegunaan
atau manfaat sejarah ada empat yakni yang bersifat edukatif yakni bahwa
pelajaran sejarah membawa kebijaksanaan dan kearifan; kedua, yang bersifat
inspiratif artinya memberi ilham; ketiga, bersifat instruktif, yaitu membantu
kegiatan menyampaikan pengetahuan atau ketrampilan, dan keempat, bersifat
rekreatif, yakni memberikan kesenangan estetis berupa kisah — kisah nyata yang
di alami manusia (Adil,2016:1-2).

Pendidikan sejarah di era global dewasa ini menghadapi tantangan dan
dituntut kontribusinya untuk lebih menumbuhkan kesadaran sejarah, baik pada
posisinya sebagai anggota masyarakat maupun warga negara, serta mempertebal
semangat kebangsaan dan rasa cinta tanah air tanpa mengabaikan rasa
kebersamaan dalam kehidupan antar bangsa di dunia.

Oleh karena itu, seorang guru dalam penyampaian materi harus lebih
mencoba untuk kreatif atau melakukan inovasi baru, agar tidak tercipta rasa bosan
pada peserta didik, sehingga peserta didik dapat termotivasi atau bersemangat
dalam mendalami pelajaran sejarah. Karena pelajaran sejarah lebih berpacu
kepada hal mengingkat, maka sangat diperlukan bahan ajar untuk memudahkan
peserta didik untuk memahami pelajaran sejarah.

Peserta didik akan termotivasi dalam belajar apabila tersedianya bahan
ajar yang sesuai dan menarik. Hal ini akan membuat peserta didik bersemangat
dan menjadikan isi pembelajaran menjadi lebih nyata. Jika pembelajaran yang
terjadi dirasa menyenangkan, maka secara otomatis para peserta didik dapat
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Bin Syamsuddin Makmur (dalam
Kirom,2017:72) menyatakan bahwa terdapat lima peran dan fungsi guru, yaitu

sebagai konservator (pemelihara) sistem nialai yang merupakan sumber norma-
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norma kedewasaan, innovator (pengembang) sistem nilai ilmu pengetahuan,
sebagai transmitor (penerus) sistem nilai tersebut kepada peserta didik,
transformator (penerjemah) sistem nialai tersebut melalui penjelmaan dalam
pribadi dan prilaku, melalui proses interaksi dengan peserta didik, serta
organisator (penyelenggara) terciptanya proses edukasi yang dapat dipertanggung
jawabkan dalam proses transformasi sistem nilai.

Berbagai macam bahan ajar kini banyak digunakan oleh para guru dalam
menunjang proses pengajaran yang optimal. Pemilihan bahan ajar yang tersedia
tergantung pada persoalan yang ada dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu,
dengan adanya kesulitan pembelajaran dalam mata pelajaran sejarah yang telah
disebutkan sebelumnya, penggunaan bahan ajar berbentuk Pocket Book atau buku
saku diharapkan dapat menjadi alternatif yang dapat dimanfaatkan untuk
mendukung kelancaran proses belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas.

Pocket book merupakan salah satu bahan ajar yang dapat digunakan pada
proses pembelajaran.Pocket Book merupakan bahan ajar (media cetak) yang
berukuran kecil. Menurut Jannah, dkk (dalam Handoyo dan Erni
Suharini,2019:216) mengatakan bahwa pocket book merupakan buku kecil yang
dapat disimpan dan mudah dibawa kemana-mana. Pocket book diharapkan
menjadi media yang dapat dijadikan sebagai bahan ajar pendukung untu menarik
perhatian dan minat peserta didik serta dapat mengembangkan potensi peserta
didik untuk menjadi mandiri dalam proses pembelajaran. Dengan hal ini dapat
disimpulkan pocket book merupakan buku dengan ukuran yang kecil, ringan, bisa
disimpan di saku dan praktis untuk dibawa serta dibaca. Pocket book digunakan
sebagai alat bantu yang menyampaikan informasi tentang materi pelajaran dan
lainnya yang yang bersifat satu arah, sehingga bisa mengembangkan potensi
peserta didik menjadi pembelajar mandiri.

Meskipum masyarakat banyak tertarik oleh dunia elektronik yang lebih
modern, tetapi bahan ajar cetak tidak akan ditinggalkan sebagai sarana
pengajaran. Bahan ajar cetak dalam berbagai bentuk dapat dikirim ke tempat
terpencil, dan dapat digunakan atas dasar pengajaran mandiri. Onayasa (2004:128)

menyatakan bahwa “The print media are some of the oldest media in education,
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this category of media are useful for informational or motivational purposes”,
yang intinya media cetak merupakan media tertua dalam pendidikan, yang
berguna untuk tujuan informasi atau motivasi.

Standar proses pembelajaran kurikulum 2013 adalah pembelajaran
dilakukan dengan memakai metode yang interaktif, inspiratif,menyenangkan,
kreatif, menantang dan memotivasi peserta didik dengan seorang
guru ditargetkan memiliki keahlian dalam melaksanakan kegiatan atau proses
belajar mengajar dengan penguasaan materi pelajaran, ketepatan atau kemampuan
pemilihan penguanan materi mengajar,ketepatan pemilihan metodologi dan media
serta sumber belajar hingga menyiapkan alat evualasi yang efektif.

Ditegaskan lagi dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah bahwa dalam pembelajaran, guru wajib menggunakan
sumber belajar termasuk bahan ajar.

Peneliti melakukan analisis kebutuhan pada SMA Negeri 1 Belitang guna
melakukan pengamatan dan wawancara sebagai upaya mencari informasi. Peneliti
melakukan wawancara kepada guru beberapa peserta didik yang diambil secara
acak. Guru yang peneliti wawancarai yaitu ibu Titin Sumarni selaku guru mata
pelajaran di SMA Negeri 1 Belitang. Analisis kebutuhan yang peneliti lakukan
pada tanggal 20 Oktober 2020.

Peneliti melakukan pengumpulan informasi data pribadi peserta didik
seperti usia, gender, hoby, gaya belajar, perekjaan orang tua, maupun tempat
tinggal, serta ekstrakulikuler yang mereka ikuti. Dalam melakukan wawancara
dengan peserta didik menunjukan permasalahan dalam kegiatan belajar seperti
kurangnya sumber bacaan, peserta didik tidak hanya aktif di kegiatan
pembelajaran di kelas saja melainkan juga aktif di kegiatan ekstrakulikuler. Selain
itu juga sekolah mewajibkan bahwa setiap peserta didik mengikuti minimal 1
kegiatan ekstrakulikuler.

Terkait dengan sumber belajar, peserta didik hanya menggunakan buku
teks pada mata pelajaran sejarah yang masih bersifat umum sehingga peserta didik

membutuhkan bantua guru dalam menjelaskan isi materi pembelajaran. Selain itu
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juga, terbatasnya jam belajar di sekolah dan adanya kewajiban mengikuti
ekstrakulikuler ini dirasa perlu membutuhkan bahan ajar yang lebih efisien guna
dapat belajar d mana saja dan dapat belajar secara mandiri.

Selain itu juga berdasarkan hasil wawancara dengan guru yang peneliti
wawancarai mengatakan bahwa peembelajaran sejarah mengenai pertempuran 5
hari 5 malam di Palembang biasanya diberikan kepada peserta didik saat kelas XI
itupun hanya diberikan pengantarnya saja, tidak terlalu mendalam karena
pertempuran 5 hari 5 malam di Palembang merupakan bagian dari sejarah lokal
SUMSEL, sedangkan pembelajaran sejarah di SMA sebagian besar lebih terfokus
dengan sejarah umum (Nasional dan Internasional) dan juga materi mengenai
sejarah lokal yang terdapat di buku cetak juga cukup minim jika tidak diimbangi
dengan menggunakan sumber lainnya seperti internet.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang peneliti lakukan, maka peserta
didik kelas XI di SMA Negeri 1 Belitang sangat membutuhkan dan memerlukan
bahan ajar yang menarik guna memudahkan peserta didik memahami materi
pembelajaran sejarah. Sain itu juga, peserta didik membutuhkan bahan ajar yang
sangat praktis dan mudah di bawah kemana saja agar peserta didik dapat belajar
secara mandiri yang dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja dalam
memahmi materi pembelajaran sejarah khususnya pertempuran 5 hari 5 malam di
Palembang. Mengingat akan pentingya bagi kebutuhan peserta didik maka peneliti
mengembangkan bahan ajar pocket book pada mata pelajaran sejarah kelas XI di
SMA Negeri 1 Belitang.

Penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2018;5) dengan judul The
feasibility of an Android-based pocketbook as mathematics learning media in
senior high school. Penelitian ini memiliki kualitas yang sangat baik. Berdasarkan
validasi dari para ahli, diperoleh total rata-rata sebesar 4,51 untuk validasi subjek,
dan 4,26 untuk validasi media. Ini menunjukkan bahwa validitas media
pembelajaran tersebut diatas dianggap sangat baik. Selanjutnya tingkat
kepraktisan media pembelajaran memperoleh nilai sebesar 86,32 persen
responden mengatakan bahwa media pembelajaran telah memenuhi kriteria sangat
baik.
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Penelitian yang dilakukan oleh Kasrina (2018; 12) dengan judul
Developing Antimicrobial Medicinal Plants Pocketbook Based on Local Wisdom
of Muko-Muko And Serawai Ethnics. Dalam penelitian ini skor data validasi dari
pakar sumber pembelajaran adalah 93,40% dan pakar materi adalah 98,86% yang
diakui 'sangat baik'".

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
mengambil judul “Pengembangan bahan ajar Pocket Book pada Mata Pelajaran
Sejarah Kelas X1 di SMA Negeri 1 Belitang”.

1.2 Permasalahan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan
permasalah
1 Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi sejarah berbentuk pocket
book untuk Sekolah Menengah Atas yang valid ?
2 Bagaimana mengembangkan bahan ajar materi sejarah berbentuk pocket

book untuk Sekolah Menengah Atas yang praktis?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini untuk:
1. Mengembangkan bahan ajar berbentuk pocket book sebagai salah satu
bahan ajar sejarah yang valid.
2. Mengembangkan bahan ajar berbentuk pocket book sebagai salah satu

bahan ajar sejarah yang praktis

1.4 Manfaat Hasil Penelitian
Penelitian ini dapat bermanfaat secara teoritis dan secara praktis sebagai
berikut, yakni:
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penggunaan bahan ajar materi sejarah berbentuk pocket
book ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam proses
pembelajaran untuk Sekolah Menengah Atas dalam proses kegiatan

pembelajaran.
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2. Secara Praktis

Secara praktis diharapkan pada penelitian ini dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

a. Bagi Peserta Didik
Dalam hal ini diharapkan agar peserta didik semakin tertarik sekaligus
mempermudah kegiatan pembelajaran sejarah secara aktif dan
eksploratif dengan menggunakan bahan ajar berbentuk pocket book.

b. Bagi Guru
Penelitian  diharapkan dapat ~memberikan  wawasan  serta
mempermudah guru dalam mengajarkan materi sejarah pada peserta
didik di sekolah.

c. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan positif yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran sejarah di sekolah agar lebih menarik
dan dapat mmeningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.

d. Bagi Peneliti
Penelitian diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti lainnya
serta menambah pengetahuan untuk menjadi guru professional dalam
pembuatan dan penggunaan bahan ajar materi sejarah yang lebih
inovasi dan bermakna bagi peserta didik.
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